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ABSTRAK Penelitian ini mengusung pendekatan studi literatur yang mendalam dengan tujuan 

utama untuk menganalisis secara komprehensif pengaruh manajemen strategik 

terhadap tingkat keberhasilan organisasi, melalui penelusuran dan 

sintesisperspektif teoretis yang relevan serta bukti-bukti empiris yang ditemukan 

dalam berbagai kajian. Dalam upaya mencapai tujuan ini, studi ini secara saksama 

mengkaji lebih dari lima belas referensi terpilih yang berasal dari publikasi jurnal 

ilmiah baik di tingkat internasional maupun nasional, yang dianggap memiliki 

kontribusi signifikan terhadap pemahaman konsep manajemen strategik dan 

dampaknya. Analisis dalam penelitian ini secara spesifik membahas komponen-

komponen fundamental dari manajemen strategik, yang meliputi tahapan 

perencanaan strategik sebagai fondasi awal, implementasi strategi sebagai proses 

penggerak tindakan, dan evaluasi strategik sebagai mekanisme kontrol dan 

pembelajaran organisasi, serta bagaimana interaksi di antara ketiga komponen ini 

secara signifikan memengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. Temuan 

utama dari kajian literatur ini mengindikasikan bahwa keberhasilan suatu organisasi 

memiliki ketergantungan yang kuat pada penerapan prinsip-prinsip manajemen 

strategik yang bersifat adaptif terhadap perubahan lingkungan dan dilaksanakan 

secara konsisten dalam seluruh lini organisasi. Berdasarkan hasil sintesis dan 

analisis literatur yang dilakukan, penelitian ini memberikan rekomendasi yang 

menekankan pentingnya integrasi manajemen strategik secara menyeluruh ke dalam 

setiap proses pengambilan keputusan organisasi sebagai langkah krusial dalam 

upaya membangun dan mempertahankan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

di era persaingan global. 

Kata kunci Manajemen strategik, kinerja organisasi, keunggulan kompetitif, evaluasi 

strategi 

  

ABSTRACT This study carries an in-depth literature study approach with the main objective to 

comprehensively analyze the influence of strategic management on the level of 

organizational success, through the exploration and synthesis of relevant theoretical 

perspectives and empirical evidence found in various studies. In an effort to achieve this 

goal, this study carefully examines more than fifteen selected references from scientific 

journal publications both at the international and national levels, which are considered 

to have made significant contributions to the understanding of the concept of strategic 

management and its impacts. The analysis in this study specifically discusses the 
fundamental components of strategic management, which include the stages of 

strategic planning as the initial foundation, strategy implementation as the process of 

driving action, and strategic evaluation as a mechanism for organizational control and 

learning, and how the interaction between these three components significantly affects 

the overall performance of the organization. The main findings of this literature review 

indicate that the success of an organization has a strong dependence on the application 

of strategic management principles that are adaptive to environmental changes and 
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are implemented consistently throughout the organization. Based on the results of the 

synthesis and analysis of the literature conducted, this study provides recommendations 

that emphasize the importance of integrating strategic management comprehensively 

into every organizational decision-making process as a crucial step in building and 

maintaining sustainable competitive advantage in the era of global competition. 

Keywords Strategic management, organizational performance, competitive advantage, 

strategy evaluation 

 

1. PENDAHULUAN  
    

Dalam era globalisasi yang semakin maju, dinamika lingkungan bisnis mengalami 
perubahan yang sangat cepat dan kompleks. Intensifikasi persaingan, perkembangan 
teknologi, serta pergeseran preferensi konsumen menuntut organisasi untuk memiliki 
kemampuan adaptasi dan inovasi yang tinggi. Dalam konteks ini, peran manajemen 
strategik menjadi sangat penting sebagai landasan dalam menghadapi tantangan dan 
memanfaatkan peluang yang ada.  

Manajemen strategik sendiri, menurut Wheelen dan Hunger (2017), merupakan suatu 
proses yang mencakup perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi serangkaian keputusan 
lintas fungsi yang bertujuan untuk memberdayakan organisasi dalam mencapai tujuan 
jangka panjangnya secara efektif. Proses ini tidak hanya menekankan pada perencanaan, 
tetapi juga menuntut eksekusi dan pengawasan berkelanjutan agar strategi yang 
dirancang dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternal maupun internal.  

Berbagai studi terdahulu menunjukkan bahwa penerapan praktik manajemen 
strategik yang terstruktur dan sistematis memiliki korelasi positif dengan peningkatan 
kinerja organisasi. Organisasi yang mampu mengintegrasikan pendekatan strategik ke 
dalam proses pengambilan keputusan dan operasionalnya cenderung memiliki 
keunggulan kompetitif dan performa yang lebih baik dibandingkan dengan entitas yang 
tidak menerapkannya. Hal ini menegaskan bahwa manajemen strategik bukan hanya 
konsep teoritis, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian 
mendalam dan kritis terhadap pengaruh manajemen strategik terhadap keberhasilan 
organisasi. Penelitian akan didasarkan pada tinjauan literatur yang komprehensif dari 
berbagai sumber akademik yang kredibel, serta observasi terhadap praktik-praktik 
strategik yang diterapkan di berbagai organisasi. Diharapkan, kajian ini dapat 
memberikan kontribusi ilmiah sekaligus wawasan praktis bagi pengembangan strategi 
organisasi di masa depan. 
 

2.  METODE PENELITIAN  
  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif melalui metode studi pustaka 
(qualitative literature review) untuk menganalisis secara mendalam pengaruh 
manajemen strategik terhadap keberhasilan organisasi. Pendekatan kualitatif dalam studi 
pustaka memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi, menginterpretasi, dan 
mensintesis berbagai perspektif, konsep, dan temuan yang terkandung dalam literatur 
ilmiah yang relevan, tanpa menekankan pada generalisasi statistik. Fokus utama adalah 
pada pemahaman yang kaya dan kontekstual mengenai bagaimana manajemen strategik 
dipahami dan dikaitkan dengan keberhasilan organisasi dalam berbagai studi dan 
pemikiran teoretis. 
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2. 1 Desain Penelitian Kualitatif  
Penelitian ini menggunakan desain studi pustaka interpretatif (interpretive 
literature review) dengan kerangka kerja konstruktivis. Desain ini mengakui bahwa 
pemahaman tentang manajemen strategik dan keberhasilan organisasi bersifat 
kompleks dan dapat diinterpretasikan secara berbeda tergantung pada konteks 
teoretis dan empiris yang dianut oleh para peneliti. Tujuan utama bukan untuk 
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat yang definitif, melainkan untuk 
membangun pemahaman yang holistik dan mendalam mengenai berbagai dimensi 
pengaruh manajemen strategik terhadap keberhasilan organisasi sebagaimana 
diungkapkan dalam literatur. Proses analisis bersifat induktif dan reflektif, di mana 
tema-tema dan pola-pola makna muncul dari interaksi peneliti dengan teks literatur. 

2. 2 Sumber Data Kualitatif  
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah teks-teks literatur sekunder yang 
relevan dengan topik penelitian. Pendekatan kualitatif menekankan pada 
kedalaman dan kekayaan informasi yang terkandung dalam sumber data, bukan 
pada kuantitas semata. Sumber data meliputi:  

a Artikel Ilmiah Kualitatif dan Campuran: Artikel-artikel ilmiah yang menggunakan 
metodologi kualitatif (misalnya, studi kasus, analisis naratif, grounded theory) 
atau pendekatan campuran yang memberikan wawasan mendalam tentang 
pengalaman, perspektif, dan proses terkait manajemen strategik dan 
keberhasilan organisasi. Jurnaljurnal yang menjadi fokus penelusuran adalah 
jurnal-jurnal terkemuka di bidang manajemen strategik, studi organisasi, dan 
metodologi penelitian kualitatif.  

b Artikel Teoretis dan Konseptual: Artikel-artikel yang menawarkan kerangka 
teoretis, model konseptual, dan perdebatan filosofis mengenai manajemen 
strategik dan keberhasilan organisasi. Artikel-artikel ini penting untuk 
memahami landasan pemikiran dan asumsi yang mendasari penelitian empiris. 

c Buku Referensi Kualitatif: Buku-buku yang secara khusus membahas teori 
manajemen strategik dari perspektif kualitatif atau yang menggunakan studi 
kasus dan narasi untuk mengilustrasikan konsep-konsep kunci. 

2. 3 Strategi Pencarian Literatur Kualitatif  
Strategi pencarian literatur dalam penelitian kualitatif ini bersifat purposif dan 
teoritis (purposive and theoretical sampling). Peneliti secara aktif mencari literatur 
yang dianggap paling relevan dan berpotensi memberikan wawasan mendalam 
terkait topik penelitian. Platform dan database akademik yang digunakan meliputi:  
a Database dengan Filter Kualitatif: Scopus, Web of Science, ProQuest, 

EBSCOhost, dan Google Scholar, dengan menggunakan filter untuk mencari 
studi kualitatif atau artikel yang menggunakan metodologi kualitatif dalam 
abstrak atau kata kunci.  

b Jurnal Fokus Kualitatif: Penelusuran dilakukan pada jurnal-jurnal yang secara 
spesifik mempublikasikan penelitian kualitatif di bidang manajemen dan 
organisasi.  

c Penelusuran Berbasis Teori: Pencarian literatur didasarkan pada teori-teori 
manajemen strategik yang relevan dan konsep-konsep kunci terkait 
keberhasilan organisasi. 
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d Snowballing Technique: Penelusuran dilakukan melalui daftar referensi artikel 
dan buku yang telah diidentifikasi untuk menemukan sumber-sumber lain yang 
relevan dan mendalam.  

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian disesuaikan untuk mengidentifikasi 
studi kualitatif, seperti: "studi kasus" (case study), "analisis naratif" (narrative analysis), 
"grounded theory", "fenomenologi" (phenomenology), "etnografi organisasi" 
(organizational ethnography), serta kombinasi dengan kata kunci utama seperti 
"manajemen strategik", "keberhasilan organisasi", dan "interpretasi strategi" (strategy 
interpretation)  

2. 4 Kriteria Seleksi Literatur Kualitatif  

Kriteria seleksi literatur dalam penelitian kualitatif ini menekankan pada relevansi, 
kedalaman, dan kualitas wawasan yang ditawarkan oleh setiap sumber:  

a. Relevansi Teoretis: Literatur yang secara signifikan membahas konsep-konsep 
manajemen strategik dan keberhasilan organisasi dari perspektif teoretis yang kuat. 

b. Kedalaman Analisis: Studi-studi yang menyajikan analisis mendalam, kaya 
deskripsi, dan interpretasi yang nuanced mengenai fenomena yang diteliti. 

c. Kualitas Metodologi Kualitatif: Studi-studi yang menggunakan metodologi kualitatif 
yang tepat dan dilaksanakan secara rigorus, dengan deskripsi yang jelas mengenai 
pengumpulan dan analisis data. 

d. Kontribusi Wawasan: Literatur yang menawarkan perspektif baru, pemahaman 
yang lebih mendalam, atau kritik yang konstruktif terhadap pemikiran yang ada 
mengenai hubungan antara manajemen strategik dan keberhasilan organisasi. 

Batasan waktu publikasi (10 tahun terakhir) tetap dipertimbangkan untuk 
memastikan relevansi konteks, namun fleksibilitas diberikan untuk memasukkan karya-
karya klasik atau berpengaruh yang memberikan landasan teoretis penting bagi 
pemahaman kualitatif tentang topik ini. 

2. 5 Proses Analisis dan Sintesis Data Kualitatif  

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini melibatkan proses interpretatif dan 
reflektif terhadap teks literatur yang terpilih. Langkah-langkah analisis meliputi: 

a. Pembacaan Mendalam dan Berulang: Membaca secara seksama dan berulang setiap 
sumber literatur untuk menangkap makna, nuansa, dan argumen yang disajikan.  

b. Pengkodean Awal (Initial Coding): Mengidentifikasi dan memberikan label singkat 
pada segmen-segmen teks yang dianggap relevan dengan topik penelitian. Kode-
kode awal bersifat deskriptif dan terbuka terhadap interpretasi.  

c. Pengembangan Tema (Theme Development): Mengorganisasikan kode-kode awal 
ke dalam tema-tema yang lebih luas dan abstrak yang mencerminkan pola-pola 
makna yang muncul dari literatur. Proses ini melibatkan perbandingan, 
pengkontrasan, dan kategorisasi kode-kode. 

d. Interpretasi dan Refleksi: Menginterpretasikan makna dari tema-tema yang telah 
dikembangkan dalam kaitannya dengan pertanyaan penelitian. Proses ini 
melibatkan refleksi kritis terhadap asumsi, perspektif, dan temuan yang disajikan 
dalam literatur. 

e. Triangulasi Literatur: Membandingkan dan mengkontraskan interpretasi dan 
temuan dari berbagai sumber literatur untuk meningkatkan validitas dan 
kedalaman pemahaman.  

f. Narasi Sintetis: Menyusun narasi yang koheren dan komprehensif yang mensintesis 
berbagai perspektif dan temuan dari literatur untuk menjawab pertanyaan 
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penelitian mengenai pengaruh manajemen strategik terhadap keberhasilan 
organisasi dari sudut pandang kualitatif. Narasi ini menyoroti kompleksitas, 
keragaman, dan kekayaan pemahaman yang ada dalam literatur.  

2. 6 Validitas dan Reliabilitas dalam Penelitian Kualitatif  

Dalam penelitian kualitatif, validitas dan reliabilitas dicapai melalui strategi yang 
berbeda dibandingkan dengan penelitian kuantitatif. Beberapa strategi yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi:  

a Triangulasi Sumber Data: Menggunakan berbagai jenis sumber literatur (artikel 
kualitatif, artikel teoretis, buku) untuk memperkuat interpretasi.  

b Deskripsi yang Kaya (Thick Description): Menyajikan deskripsi yang detail dan 
kontekstual mengenai konsep-konsep dan temuan yang dianalisis.  

c Refleksivitas Peneliti: Mengakui dan merefleksikan peran dan perspektif peneliti 
dalam proses interpretasi.  

d Ulasan Ahli: Mendiskusikan interpretasi dan sintesis dengan kolega atau ahli di 
bidang manajemen strategik dan metodologi kualitatif. 

2. 7 Batasan Penelitian Kualitatif  

Batasan dalam penelitian kualitatif ini meliputi potensi subjektivitas dalam proses 
interpretasi dan sintesis literatur. Temuan-temuan dari studi pustaka kualitatif ini tidak 
bertujuan untuk generalisasi statistik, melainkan untuk memberikan pemahaman yang 
mendalam dan kontekstual mengenai fenomena yang diteliti. Meskipun demikian, dengan 
pendekatan kualitatif yang rigorus dan reflektif, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi yang berharga dalam memperkaya pemahaman tentang 
kompleksitas pengaruh manajemen strategik terhadap keberhasilan organisasi, 
menawarkan wawasan yang mendalam, dan mengidentifikasi area-area yang 
memerlukan eksplorasi lebih lanjut dalam penelitian kualitatif di masa depan. 
 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil tinjauan literatur yang komprehensif dalam penelitian ini secara konsisten 
mengindikasikan bahwa manajemen strategik memainkan peran yang krusial dan 
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap berbagai dimensi keberhasilan 
organisasi. Berdasarkan analisis terhadap berbagai studi empiris dan telaah teoretis, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip-prinsip manajemen strategik yang 
terstruktur dan berkelanjutan berkorelasi kuat dengan peningkatan kinerja organisasi 
dalam jangka panjang.  

3.1 Pengaruh Perencanaan Strategik terhadap Kemampuan Adaptasi dan Inovasi  

Perencanaan strategik, sebagai fondasi utama manajemen strategik, terbukti 
menjadi mekanisme penting bagi organisasi untuk secara proaktif merespons dinamika 
lingkungan eksternal yang terus berubah dan semakin kompleks. Perspektif Michael 
Porter (2008) dalam karyanya mengenai competitive forces menekankan bahwa 
pemahaman mendalam terhadap kekuatan-kekuatan kompetitif dalam industri 
memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman, sehingga dapat 
merumuskan strategi yang adaptif dan inovatif. Perencanaan strategik yang matang tidak 
hanya membantu organisasi dalam mengantisipasi perubahan pasar, teknologi, dan 
regulasi, tetapi juga memfasilitasi pengembangan kapabilitas internal yang diperlukan 
untuk memanfaatkan peluang dan memitigasi risiko. Studi-studi literatur menunjukkan 
bahwa organisasi yang memiliki proses perencanaan strategik yang partisipatif dan 
berbasis informasi cenderung lebih mampu menghasilkan inovasi produk, layanan, dan 
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proses yang relevan dengan kebutuhan pasar, sehingga meningkatkan daya saing dan 
keberlanjutan organisasi. Lebih lanjut, perencanaan strategik yang efektif juga 
memfasilitasi alokasi sumber daya yang lebih efisien dan fokus pada inisiatif-inisiatif 
strategis yang memiliki potensi dampak terbesar terhadap pencapaian tujuan organisasi.  

3.2 Peran Implementasi Strategi dalam Meningkatkan Efisiensi Operasional  

Setelah perumusan rencana strategik, tahap implementasi strategi memegang 
peranan vital dalam mewujudkan visi dan tujuan organisasi. Tinjauan literatur 
menunjukkan bahwa implementasi strategi yang efektif secara langsung berkontribusi 
pada peningkatan efisiensi operasional organisasi. Konsep Balanced Scorecard yang 
dikembangkan oleh Kaplan dan Norton (2004) menyoroti pentingnya menerjemahkan 
tujuan strategik ke dalam serangkaian ukuran kinerja operasional yang terukur dan saling 
terkait. Implementasi strategi yang baik memastikan bahwa seluruh aktivitas operasional 
organisasi selaras dengan arah strategik yang telah ditetapkan. Hal ini mencakup 
penyelarasan struktur organisasi, sistem penghargaan, budaya kerja, dan pengembangan 
sumber daya manusia untuk mendukung pencapaian tujuan strategik. Studi-studi empiris 
menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil dalam mengimplementasikan strategi 
mereka cenderung memiliki proses bisnis yang lebih efisien, biaya operasional yang lebih 
rendah, dan produktivitas yang lebih tinggi. Efektivitas implementasi strategi juga 
bergantung pada komunikasi yang jelas, kepemimpinan yang kuat, dan keterlibatan 
seluruh anggota organisasi dalam mewujudkan tujuan strategik.  

3.3 Kontribusi Evaluasi Strategi terhadap Pembelajaran dan Penyesuaian Organisasi  

Evaluasi strategi merupakan komponen penting terakhir dalam siklus manajemen 
strategik. Tinjauan literatur mengungkapkan bahwa evaluasi strategi yang sistematis dan 
berkelanjutan memungkinkan organisasi untuk memantau kinerja aktual dibandingkan 
dengan target yang telah ditetapkan, mengidentifikasi penyimpangan, dan mengambil 
tindakan korektif yang diperlukan. Perspektif David dan David (2019) dalam buku 
mereka mengenai manajemen strategik menekankan pentingnya proses evaluasi yang 
transparan dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan untuk memastikan 
objektivitas dan akuntabilitas. Evaluasi strategi tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme 
kontrol, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran organisasi. Melalui analisis hasil 
evaluasi, organisasi dapat mengidentifikasi keberhasilan dan kegagalan strategi yang 
telah diimplementasikan, memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja, dan 
menyesuaikan arah kebijakan strategik di masa depan. Proses evaluasi yang efektif 
memfasilitasi pengembangan kapabilitas organisasi untuk beradaptasi dengan 
perubahan lingkungan dan meningkatkan efektivitas strategik dari waktu ke waktu. 

3.4 Peran Faktor-Faktor Mediasi dalam Hubungan Manajemen Strategik dan Kinerja  

Selain pengaruh langsung manajemen strategik terhadap kinerja organisasi, 
tinjauan literatur juga menyoroti peran penting faktor-faktor mediasi yang dapat 
memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Studi-studi yang dikutip dari 
Barney dan Hesterly (2019) dalam konteks resource-based view dan teori organisasi 
menunjukkan bahwa budaya organisasi yang mendukung inovasi dan kolaborasi, 
kepemimpinan strategik yang visioner dan transformasional, serta struktur organisasi 
yang fleksibel dan responsif dapat memediasi pengaruh positif manajemen strategik 
terhadap kinerja organisasi. Budaya organisasi yang kuat dan selaras dengan tujuan 
strategik dapat mendorong perilaku karyawan yang mendukung implementasi strategi. 
Kepemimpinan yang efektif mampu mengkomunikasikan visi strategik, memotivasi 
karyawan, dan mengelola perubahan organisasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
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strategik. Struktur organisasi yang tepat memfasilitasi koordinasi, komunikasi, dan 
alokasi sumber daya yang efektif dalam implementasi strategi. Dengan demikian, 
interaksi antara manajemen strategik dan faktor-faktor internal organisasi ini menjadi 
krusial dalam menentukan tingkat keberhasilan organisasi.  

3.5 Implikasi Teoretis dan Praktis Secara teoretis 

Tinjauan literatur ini memperkuat pandangan bahwa manajemen strategik 
merupakan kerangka kerja yang esensial untuk mencapai keberhasilan organisasi dalam 
lingkungan yang kompetitif. Studi ini juga menyoroti kompleksitas hubungan antara 
manajemen strategik dan kinerja, dengan mengidentifikasi berbagai komponen dan 
faktor mediasi yang perlu dipertimbangkan. Secara praktis, temuan ini menggarisbawahi 
pentingnya bagi para pemimpin dan praktisi bisnis untuk mengadopsi pendekatan 
manajemen strategik yang komprehensif, mulai dari perencanaan yang matang, 
implementasi yang efektif, hingga evaluasi yang berkelanjutan. Selain itu, organisasi juga 
perlu memperhatikan dan mengelola faktor-faktor internal seperti budaya, 
kepemimpinan, dan struktur organisasi untuk memaksimalkan dampak positif dari 
manajemen strategik terhadap kinerja dan keberhasilan jangka panjang. 

 

4.  KESIMPULAN  
  

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap berbagai literatur teoretis dan 
empiris, penelitian ini menegaskan bahwa manajemen strategik memainkan peran yang 
sangat krusial dan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pencapaian 
keberhasilan organisasi dalam jangka panjang. Praktik-praktik inti manajemen strategik, 
yang meliputi perumusan perencanaan strategik yang matang dan responsif terhadap 
dinamika lingkungan eksternal, implementasi strategi yang efektif dan terintegrasi dalam 
operasional organisasi, serta evaluasi strategi yang sistematis dan berkelanjutan untuk 
memfasilitasi pembelajaran dan penyesuaian, terbukti menjadi pilar-pilar utama dalam 
membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.Tinjauan literatur menunjukkan 
bahwa perencanaan strategik yang dilakukan secara cermat memungkinkan organisasi 
untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman, mengalokasikan sumber daya secara 
efisien, dan mengembangkan inovasi yang relevan dengan kebutuhan pasar. 
Implementasi strategi yang efektif memastikan bahwa rencana strategik diterjemahkan 
ke dalam tindakan operasional yang selaras di seluruh tingkatan organisasi, yang pada 
gilirannya meningkatkan efisiensi dan produktivitas. 
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